
90 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan interpretasi hasil analisis data yang telah dipaparkan, peneliti 

menyimpulkan bahwa secara umum ada hubungan yang signifikan antara 

motivasi belajar dengan aktivitas belajar siswa kelas IX A SMP Katolik 

Adisucipto Penfui Kupang tahun pelajaran 2016/2017 yang dibuktikan dengan 

rhitung sebesar 0,600 > rtabel sebesar 0,526. Nilai rhitung yang diperoleh berada pada 

rentangan antara 0,60-0,79, sehingga dapat dikatakan bahwa koefisien korelasi 

motivasi belajar dengan aktivitas belajar berada pada tingkat hubungan yang 

kuat. Hal ini artinya motivasi belajar dapat menentukan aktivitas belajar siswa 

kelas IXA SMP Katolik Adisucipto Penfui Kupang tahun pelajaran 2016/2017. 

Secara khusus disimpulkan bahwa : 

1. Ada hubungan yang signifikan antara sub variabel motivasi belajar intrinsik 

dengan aktivitas belajar siswa kelas IXA  SMP Katolik Adisucipto Penfui 

Kupang tahun pelajaran 2016/2017, yang dibuktikan dengan nilai rhitung 

sebesar 0,611 > rtabel sebesar 5,260. Nilai rhitung yang diperoleh berada pada 

rentangan antara 0,60-0,79, sehingga dapat dikatakan bahwa koefisien 

korelasi motivasi belajar intrinsik dengan aktivitas belajar berada pada 

tingkat hubungan kuat. Hal ini artinya motivasi belajar intrinsik dapat 
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menentukan aktivitas belajar siswa kelas IXA SMP Katolik Adisucipto 

Penfui Kupang tahun pelajaran 2016/2017. 

2. Ada hubungan yang signifikan antara sub variabel motivasi belajar 

ekstrinsik dengan aktivitas belajar siswa kelas IXA  SMP Katolik 

Adisucipto Penfui Kupang tahun pelajarn 2016/2017, yang dibuktikan 

dengan nilai rhitung sebesar 0,538 > rtabel sebesar 0,528. Nilai rhitung yang 

diperoleh berada pada rentangan antara  0,40-0,59, sehingga dapat 

dikatakan bahwa koefisien korelasi motivasi belajar ekstrinsik dengan 

aktivitas belajar berada pada tingkat hubungan yang cukup. Hal ini artinya 

motivasi belajar ekstrinsik cukup menentukan aktivitas belajar siswa kelas 

IXA SMP Katolik Adisucipto Penfui Kupang tahun pelajaran 2016/2017. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang menunjukan bahwa ada 

hubungan antara motivasi belajar dengan aktivitas belajar, maka peneliti 

memberikan beberapa saran kepada: 

1. Kepala Sekolah 

Sebagai pimpinan tertinggi di sekolah agar dapat meningkatkan kerja sama 

dengan seluruh personil sekolah untuk membantu siswa menumbuhkan 

motivasi belajar yang dapat menunjang aktivitas belajar siswa. 
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2. Guru BK 

Meningkatkan kerja sama yang baik dengan kepala sekolah, guru bidang 

studi maupun orang tua sehingga bisa mendukung dan mengarahkan siswa 

untuk memiliki motivasi belajar yang bisa mempengaruhi aktivitas belajar. 

3. Guru Bidang Studi 

Menciptakan proses pembelajaran yang kondusif yang bisa membuat siswa 

lebih bersemangat dan sungguh-sungguh mengikuti pelajaran-pelajaran di 

kelas. 

4. Siswa 

Memiliki motivasai belajar yang kuat di dalam diri siswa yang dapat 

bermanfaat bagi aktivitas belajar yang dilakukan setiap hari. 
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